BAB I
LANCSAN TEORI
2.1. Pasar Modal

Makna pasar dalam istilah pasar modal adalah siatasi dimana para
pelakunya (penjual dan pembeli) dapat menegosmasigartukaran satu
komoditas. Sedangkan modal adalah sesuatu yangakgo oleh perusahaan
sebagai sumber dana untuk melaksanakan kegiatarsgb@an. Jadi yang
dimaksud dengan pasar modal adalah suatu situamindi para penjual dan
pembeli dapat melakukan negosiasi terhadap pednkswatu komoditas atau
kelompok komoditas.

Pasar modal merupakan lembaga keuangan yang mieantiilpenting
bagi perkembangan perekonomian suatu negara. Sebmgbhaga tempat
pertemuan pihak pengguna dana dengan pihak yandontenkan investasi,
pasar modal menjadi sarana yang efektif untuk nbdeasi dana dari
masyarakat ke sektor yang lebih produktif (peruaahaDilihat dari sudut
pandang ekonomi makro pasar modal berperan sepagaii untuk melakukan
alokasi sumberdaya ekonomi secara optimal, yaitiknga pendapatan,
terciptanya kesempatan kerja dan semakin merateasibhasil pembangunan.

Di Indonesia penentuan pasar modal sebagian tgraam keputusan

! Robbet AngBuku Pintar ; Pasar Modal Indonesidakarta: Rineka Cipta , 2008, hal. 3

2 pandji Anoraga dan Piji PakarBengantar Pasar Modalakarta: Rineka Cipta, 2008, hal.

10
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presiden (Keppres) No.52 tahun 1976 Tentang pasatal bab 1 pasal 1
disetujui bahwa pasar modal adalah bursa efek ayaayang terkandung dalam
UU No. 15 H 1954 (lembaran negara tahun 1950 N§. &&di pasar modal
adalah bursa-bursa perdagangan di indonesia ydirgkdn untuk perdagangan

uang dan efek.

2.2. Pasar Modal Syariah
Pasar modal syariah adalah pasar modal yang méwaergmrinsip-
prinsip syarialf. Dasar hukum DSN terkait dengan pasar modal tetsebu

dilandaskan pada:
W 15 5 il 5,85 0T ) by 1850 a0t 14T 3 15T Gl il
(29:9\..\.:3\)
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama sukatdramkamu...”

(An-Nisa’: 29).

Dalam kaidah figih disebutkan

® Ibid, him. 9

* Dr. Muhammad Firdaus dkRasar Modal SyariahRenaisan : Jakarta, 2005, hal. 17
® Dr. Muhammad Firdaus dkkatwa-Fatwa Ekonomi Syariah KontempagrdXenaisan :
Jakarta, 2005, hal. 82
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oy o e Jdd Jea OV W1 d e S Ll & oY
Artinya : “Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakuka

kecuali ada dalil yang mengharamkanya.”

2.3. Indeks Syari'ah atau Jakarta Islamic Index (JII)

Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JIl ddaklah satu indeks
saham yang ada di indonesia yang menghitung indekga rata-rata saham
untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteriai'alarPembentukan Jli
tidak lepas dari kerjasama antara Pasar Modal kslan(dalam hal ini PT.
Bursa Efek Jakarta) dengan PT. Danareksa Inveskt@mageman (PT. DIM).
JIl telah dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2008mipentukan instrumen
syari'ah ini untuk mendukung pembentukan pasar incari’ah yang
kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14eM3003. Mekanisme
Pasar Modal Syari’ah meniru pola serupa di Malaysag digabungkan
dengan bursa konfensional seperti Bursa Efek Jakiart Bursa Efek Surabaya.
Setiap periodenya saham yang masuk JlI berjumlgtig@ puluh)saham yang
memenuhi kriteria syari’ah. JIl menggunakan hasaddanggal 1 Januari 1995

dengan nilai dasar 100.

Adapun kriteria saham yang masuk dalam indeksadyadalah emiten

® http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index
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yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengaials\seperti :
1. Perjudian dan permainan yang tergolong judi gteondagangan yang
dilarang.
Dalam Al-Qur'an telah dijelaskan tentang pelarangsetjudian

yaitu Surat Al Maidah ayat 90 sebagai berikut :
O J48 Gy 39315 SLailg eally Jasddt W) 154T Gl S G

(90) & g3eld (.Su b s
Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memmhu
khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengumasib
dengan anak panah adalah perbuatan keji, termasedbyatan
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agaamki
mendapat keberuntungan(@S.Al-Maidah: 90).
2. Menyelenggarakan jasa keuangan dengan kaiis@pi, jual beli risiko
yang mengandungharar dan ataunaysir.
Riba dilarang karena juga termasuk dalam kategengambil atau
memperoleh harta dengan cara tidak benar. Ayakdiemelarang riba

dengan lebih tegas dan jelas:

Z -
“

(VY +) gl (SIa bt 15805 s Buaiol L1 15086 3 14587 ot G
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mearakiba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepadiahA

supaya kamu mendapat keberuntungd@3.Ali Imron:130).
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3. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkemyediakan:
a. Barang atau jasa yang haram karena zalarar li-dzatih)
b. Barang atau jasa yang haram bukan karena z#étayam li-ghairihi

yang ditetapkan DSN-MUI

c. Barang atau jasa yang merusak moral dan bensifdharat

4. Melakukan investasi pada perusahaan yang tingkétbdl) hutang
perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebimdordari modalnya,
kecuali investasi tersebut dinyatakan kesyariahamhgh DSN-MUI’

Selain filter syari'ah, saham yang masuk ledach JIl harus
melalui beberapa proses penyaringfitef) terhadap saham yang lesing,
yaitu 2

a. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama ymiak
bertentangan dengan prinsip syariah dan sudahtaeidedih dari 3
bulan, kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar

b. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahatzntengah
tahun terakhir yang memiliki rasio Kewajiban terapdAktiva
maksimal sebesar 90%.

c. Memilih 60 saham dari susunan saham diatas beidasarutan

rata-rata kapitalisasi pasar (market capitalizatitenbesar selama

" 1ggi H Achsien, InvestasByariah di Pasar Modal : Menggagas Konsep dan Rkt
Manajemen Portofolio Syariallakarta : PT Gramedia Pustaka Umum, 2000, hal. 33.

® Ibid



15

satu tahun terakhir.

d. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tirlgkatlitas rata-
rata nilai perdagangan reguler selama satu tamaktie.
Pengkajian ulang akan dilakukan 6 (enam) bulan liselengan
penentuan komponen indeks pada awal bulan janaarjudi setiap
tahunya. Sedangkan perubahan pada jenis usaha etaiten akan
dimonitor secara terus menerus berdasarkan datdik pyang
tersedia. Peruahaan yang mengubah lini bisnisnyajafietidak
konsisten dengan prinsip syaria’h akan dikeluarkiamni indeks.
Sedangkan saham emiten yang dikeluarkan akan digehtsaham
emiten lain. Semua prosedur tersebut bertujuarkuntngeliminasi
saham spekulatif yang cukup likuid. Sebagian sabanam
spekulatif memiliki tingkat likuiditas rata-rata lai perdagangan

reguler yang tinggi dan tingkat kapitalisasi pasarg rendah.

2.4. Laba
2.4.1. Pengertian Laba
Laba akuntansi secara operasional didefinisikan agab
perbedaan antara pendapatan yang direalisasiradasiaksi yang terjadi

selama satu periode dengan biaya yang berkaitagadependapatan
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tersebuf
Laba adalah informasi penting dalam suatu laporumaikgan,
angka ini penting untuk ;
1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar peagepajak yang
akan di terima Negara
2. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepadmilgk dan yang
akan ditahan dalam perusahaan
3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaeestasi dan
pengambilan keputusan
4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun lejadkonomi
perusahaan lainya dimasa yang akan datang
5. Menjadi dasar penghitungan penilaian efisiensi
6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan atgunee perusahaan
atau divisi perhitungan zakat sebagai kewajibanusiansebagai
hamba kepada tuhannya melalui pembayarann zakabdéep
masyarakat’
2.4.2. Pengertian Laba dalam Konsep Islam
Dari pengertian laba secara bahasa atau menurQuAan, As-

Sunnah, dan pendapat ulama-ulama figih laba iatatambahan pada

% Anis Chariri dan Imam Ghazalleori AkuntansiUNDIP: Badan Penerbit, 2001, hal. 214
19 |bid, hal. 263.
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modal pokok perdagangan atau dapat juga dikataddaagai tambahan

nilai yang timbul karena barter atau ekpedisi dggan

Berikut ini beberapa aturan tentang laba dalam drslam.

Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdggan

* Mengoperasikan modal tersebut secara interaktigaeminsur-unsur
yang lain lain yang terkait untuk produksi, sepesi@ha dan sumber-
sumber alam.

« Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarakayana
adanya kemungkinan-kemungkinan pertamabahan atgyu@agan
jumlahnya.

« Selamatnya modal pokok yang berati modal bisa diedikan.

Allah berfirman Dalam surat Al-Bagaralaty6:

f

191 U5 4l Sy Wb gl Boalt 155251 ol S

16) (ukigs

Artinya : “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereéa

tidaklah mereka mendapat petunjui&l-Bagarah : 6

" \www.Ensiklopedia Ekonomi Islam Perhitungan Labéath Konsep Islam.mht
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2.4.3. Perubahan Laba

Perubahan laba adalah kenaikan atau penurunapéatadoun ke
tahun. Laba yang digunakan adalah relative. Diganakngka relative
didasari alasan angka laba tersebut lebih repra#edibandingkan laba
absolute. Dasar perhitungan laba adalah laba sebphjak. Secara
formal, penghitungan perusahaan laba relatif a¢f&lah

— Yi = Yia
Yii

Ait

At = perubahan laba perusahaan
Y t = |laba perusahaan pada tahun dasar

Y it1= selisih laba tahun amatan dengan laba tahun sebgium
2.5. Laporan Keungan
2.5.1. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan pelaporan dari peristiwa
peristiwa dan kejadian-kejadian yang bersifat kgaandengan cara
yang setepat-tepatnya dan dengan petunjuk petwataik di nyatakan
dalam uang, serta penafsiran terhadap hal-hal tparhoml dari padanya

dalam suatu perusahagn.

12 Berti Wijaya, Analisis rasio keuangan dalam memprediksi perubatapa pada
perusahaan manufaktur Di BEJ tahun 2006-20&kripsi, Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang, 2007
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Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatgse@ro
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari trarsaksaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bgstan. Laporan
ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk metapggung
jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya paleh pemilik
perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dammt gligunakan
untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagaptap kepada pihak-
pihak diluar perusahadf.

Dalam PSAK No. 101 menyebutkan bahwa laporan kearang
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi kgaa dari suatu
entitas syariafi’Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari transaksi
yang terjadi selama periode tertentu. Hal tersetkain memberikan
gambaran mengenai keadaan keadaan keuangan parssbeara
menyeluruh. Informasi tentang kondisi keuangan Hasil operasi
perusahaan sangat berguna bagi pihak-pihak baik lyarada di dalam
perusahaan maupun pihak-pihak diluar perusahaan.

Dalam laporan keuangan tersebut pada dasarnya ingin
melaporkan kegiatan-kegiatan perusahaan melipgfiatan investasi,

kegiatan pendanaan dan kegiatan operasional sekafigngevaluasi

14 Baridwan Zakj Intermediate Accounting/okyakarta: BPFE UGM 1999, hal. 17

15 PSAK, 2007, Salemba Empat, .hal. 101-102
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keberhasilan srategi perusahaan untuk mencapaantuyang ingin

dicapai.

Tujuan Pelaporan Keuangan

Tujuan pelaporan keuangaabagai berikut®

a. Informasi bermanfaat untuk pengambilan keputusamvestasi
kredit dan investasi semacam lainya.

b. Informasi bermanfaat untuk memperkirakan aliran kaguk
pemakaian eksternal.

c. Investasi bermanfaat untuk memperkirakan aliranpleasahaan.

Menurut PSAK No0.101 laporan keuangan yang lenglkaqgirt

dari komponen-komponen beriku ini:

(a) Neraca

(b) Laporan Laba Rugi

(c) Laporan Arus kas

(d) Laporan perubahan equitas

(e) Laporan sumber dan penggunaan dana zakat

(H Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

(g) Catatan atas laporan keuangan

18 http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index
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2.5.3. Pengguna dan Kebutuhan informasi

Menurut PSAK Pengguna laporan keuangan meliputi :

1. Investor, Investor dan penasihat berkepentingagatenisiko yang
melekat sera hasil pengembangan dari investasi yapgeka
lakukan.mereka membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan atauahamnjastasi
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada ingbrmang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan ensiyasiah
untuk membayar dividen.

2. Pemberi dana qordh, pemberi dana qordh tertarigateimformasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutusjakah
dana qordh dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

3. Pemilik dana syirkah temporer, pemilik dana syirkamporer yang
berkepentingan akan informasi keuangan yang menmuieyk
mereka untuk mengambil keputusan investasi dengagkat
keuntungan yang bersaing dan aman.

4. Pemilik dana titipan. Pemilik dana titipan tertadé&ngan informasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutusgakah
dana titipan dapat diambil setiap saat.

5. pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah, dakafwa
pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah d&afwaerta

mereka yang berkepentingan akan informasi mengamaber dan
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penyaluran dana tersebut.

6. pengawas syariah. Pengawas syariah yang berkegamtiolengan
informasi tentang kepatuhan pengelola akan prisypiah.

7. Karyawan, karyawan dan kelompok-kelompok yang madwak
mereka tertarik pada informasi mengenai stabities profitabilitas
entitas syariah. Mereka juga tertarik dengan inf®imyang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan ensyasiah
dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dsemjgatan
kerja.

8. Pemasok dan mitra usaha lainya, Pemasok dan nsataauainya
tertarik dengan informasi yang memungkinkan merekduk
memutuskan apakah jumlah yang terutang akan diljzg@a saat
jatuh tempo. Mitra usaha berkepentingan pada ergitariah dalam
tenggang waktu yang lebih pendek dari pada penyajaman
gardh kecuali kalau sebagai pelanggan utama mdrekgantung
pada kelangsungan hidup entitas syariah.

9. Pelanggan, para pelanggan berkepentingan dengarmisi
mengenai kelangsungan hidup entitas syariah, temsut&alau
mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjanggdenatau
bergantung pada entitas syariah.

10. Pemerintah, pemerintah dan berbagai lembaga yaadgdedibawah

kekuasaanya berkepentingan dengan alokasi sumbg dan
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karena itu berkepentingan dngan aktifitas syaridlereka juga
membutuhkan informasi untuk mengukur aktifitas tastisyariah,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar unarkyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainya.

11. Masyarakat, Entitas syariah mempengaruhi anggotayanakat
dalam berbagai cara. Misalnya entitas syariah dapanhberikan
kontribusi berarti pada perekonomian nasional, &suk jumlah
orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepadanaen modal
domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyadakgan
menyediakan informasi kecenderungan (tren) dan epebkngan

terakhir kemakmuran entitas syariah serta rangkaiéuitasnya.’

2.6. Rasio Keuangan
2.6.1. Analisa Rasio Keuangan
Analisa rasio adalah analisa untuk mengetahui hgdrurdari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugidabara individu atau
kombinasi dari kedua laporan terseBuRasio keuangan adalah hasil
perhitungan antara dua macam data keuangan yawngatign untuk

menjelaskan hubungan antara kedua data keuangabuéryang pada

" PSAK. Salemba Empat. 2007, him 2-3

18 Drs. S MunawirAnalisa Laporan KeuangarY,ogyakarta : PT Liberty Yogyakarta, 2007,
hal. 37
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umumnya dinyatakan secara numeric, baik dalam ptase atau kali.
Hasil perhitungan ini digunakan untuk mengukur Kmé&euangan pada
periode tertentu, dan dapat dijadikan tolak ukutukirmenilai tingkat
kesehatan selama periode keuangan terSebut

Analisa rasio keuangan sangat berguna bagi madarepihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan unteknbuat
keputusan mengenai target yang dicapai perusahaaasa yang akan
datang. Penilaian tentang kondisi keuangan perasatian hasil operasi
perusahaan dengan membandingkan hasil hasil peghituanalisa rasio
pembanding dengan angka rasio yang digunakan standa
Penggolongan Rasio Keuangan

Pada dasarnya macam atau jumlah angka-angka tasiarnyak
sekali karena rasio dapat dibuat menurut kebutpleaiganalisa, namun
demikian angka-angka rasio yang ada pada dasaapat digolongkan
menjadi dua kelompok, yaitu berdasarkan sumber kat@angan dan
berdasarkan tujuan dari penganalis®aBerdasarkan sumber datanya

angka rasio dibedakan menjatdi :

9 Slamet Riyadi,Banking Assets And Liability Manajemedtkarta : Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2006, hal. 155

# Drs. S. MunawirAnalisa Laporan KeuangaryYogyakarta: Liberty, 2004, hal. 68

21 Bambang RiyantoDasar-Dasar Pembelajaran Perusahaayiogyakarta: BPFE, 1997,

hal. 330
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1. Rasio-rasio neracabdlance sheet ratjgalah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari neraca, migatoyrent rasio,
acid-test rasio, current assets to total assets, rasrrent liabilities
to total asset ratio.

2. Rasio-rasio laporan laba rugndome statement rarjaalah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal darimecatatement,
misalnya gross profit margin, net operating masjpgrating rasio.

3. Rasio-rasio antar laporamtér statement ratigsialah rasio-rasio
yang disusun dari data yang berasal dari Neracaddsen lainya
berasal dari income statement, misalnya assetsverninventory
turnover, receivables turnover.

Berdasarkan tujuan penganalisa, angka rasio dagaibdgkan
antara lain%
1. Rasio Likuiditas I(iquidity Ratio3
Rasio ini menyatakan kemampuan perusahaan dalaykgan

pendek untuk obligasi (kewajiban) yang jatuh tempo.

2. Rasio Aktivitas Activity Ratio$

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi

perusahaan di dalam memanfaatkan harta yang dimyiik

22 Robbet Ang, Buku pintafPasar Modal IndonesiaJakarta: Media Soft Indonesia, 1997,
him 18.23
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3. Rasio Rentabilitas/ Profitabilita®(ofitability Ratiog
Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan aiidal

menghasilkan keuntungan.
4. Rasio SolvabilitasSplvency Ratigs

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio inehlis juga

leverage ratios

5. Rasio PasamMarket Ratio}
Rasio ini menunjukkan informasi penting perusahygamg

diungkapkan dalam basis per saham.
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini antairg |

a. Rasio Likuiditas (liquiditas ratio)

Rasio likuiditas ini berfungsi untuk mengukur kenparan
jangka pendek perusahaan didalami memenuhi kewajizng
jatuh tempd® Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan untuk membayar utang yang segera hapesutii

dengan aktiva lanc&f.

2 bid, hal.. 18-24

% Bambang RiyantdOp. Cit, hal. 332
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Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitianactalah
current rasio.

Rasio ini merupakan rasio likuiditas yang palinguamdan
sering digunakan untuk menganalisa posisi modajaksuatu
perusahaan. Current ratio ditentukan dengan jalambandingkan
antara jumlah aktifa lancar dengan hutang lancar.

CurrentRatio(CR):er 100%

Utanglancar

Current Rasiani menunjukkan tingkat keamanamdrgin of
safety kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusamairk
membayar hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu gesas dengan
current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akiimayar nya
hutang perusahaan yang tidak menguntungkan. megunylah
persediaan yang relative tinggi dibandingkan taksirtingkat
penjualan yang akan datang sehingga tingkat pegiutgersediaan
rendah dan menunjukkan adanya over investment dad¢aisediaan
tersebut atau adanya saldo piutang yang besar mpamngkin sulit
ditagih. Semakin besar rasio yang diperoleh, semd&incar
pembayaran hutang jangka pendekn@arrent rasioyang tinggi
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kredijangka
pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiikiaknpuan

untuk melunasi kewajiban-kewajiban financial jangkendeknya.
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Akan tetapicurrent rasioyang tinggi akan berpengaruh negative

terhadap kemampuan memperoleh labant@bilitag, karena

sebagian modal kerja tidak berputar atau mengglamgangguran.

Current rasioyang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan

uang kas atau aktiva lancar lainnya dibanding dengang

dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yangded dari pada

aktiva lancar atau sebaliknya. Jadi penganalisalsebmembuat

kesimpulan yang akhir dari analiszurrent rasio harus

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1.

2.

Distribusi atau proporsi aktiva lancar

Data trend dari aktiva lancar dan hutang lanoatuk jangka
waktu 5 tahun atau lebih dari waktu lalu.

Syarat yang diberikan oleh krteditur kepada genaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yangrikiioe
oleh perusahaan dalam menjual barangnya.

Present valuénilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang ¢akigp
besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadsdht di tagih,
sehingga realisasinya mungkin lebih kecil dibandohengan
yang dilaporkan.

Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar: kalailai

persediaan semakin turun (deflasi) maka aktivadiapang besar
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(terutama ditunjukkan dalam persediaan) maka tidakjamin
likuiditas perusahaan.

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya denglmevo
penjualan sekarang atau masa yang akan datang,nyamgkin
adanya over investmen dalam persediaan.

7. Kebutuhan modal kerja dimasa mendatang, makisarbe
kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka
dibutuhkan adanya rasio yang besar pula.

8. Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang noeunksi
sendiri barang yang dijual, perusahaan perdaganafzu
perusahaan jasa).

b.Rasio Aktivitas (activity ratio)

Ratio Aktifitas yaitu ratio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktifitas sehari-hatdau
kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihamanmg
maupun pemanfaatan aktifa yang dimifiRasio aktivitas (etivity
ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efesiensi, yeaBio yang
mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakdrassmya.

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian adalahtotol

% Drs. S. MunawirLoc. Cit hal. 72

2 bid, hal..240
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assets turn ovefTotal assets turnover yaitu kemampuan dana yang
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalaatusperiode
tertentu atau kemampuan modal yang di investasikatuk
menghasilkan “revenué”

Total assets turn over merupakan ukuran tentangpaam
seberapa jauh aktiva perusahaan telah dipergunakadalam
kegiatannya. TATO mengukur perputaran dari semwe gang
dimiliki. Rasio juga mengukur seberapa efisienaktiersebut telah
dimanfaatkan untuk memperoleh penghaslatal assets turn over
dihitung dari pembagian antara penjualan dengaal tasetnya.
Semakin besar jumlah perputarannya, akan semakinkaaena hal
ini menunjukkan aktivitas penggunaan dananya semalepat
kembali.

Penjualameto
JumlahAktiva

TATO =

Total Asset Turnover merupakan aktifa yang digunaka
dalam operasi (operating assets) terhadap jumlajuglan yang
diperoleh selama periode tersebut. Rasio ini mdsapaukuran

tentang sampai seberapa jauh aktiva ini telah gliperkan didalam

kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa lkaiatopy assets

27 Bambang Riyontd,oc. Cit,hal. 334
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berputar dalam suatu periode tertentu,biasanya tsdiun.Dalam

menganalisa dengan rasio ini sebainya diperbandmgselama

beberapa tahun sehingga diketahui trend daripadeggpeaan
operating assets.Suatu trend angka rasio yang mergenaik
memberikan gambaran bahwa perusahaan semakinnefisiam
menggunakan aktiva.

Dalam menaksirkan rasio ini harus hati-hati karexsao ini
mempunyai beberapa kelemahan antar lain:

1. Rasio ini hanya menunjukkan hubungan antara hasilgn
(sales revenyedengan aktiva yang dipergunakan dan tidak
memberikan gambaran tentang laba yang diperoleh.

2. Penjualan adalah untuk suatu periode, sedaral operating
assets adalah merupakan akumulasi kekayaan peamssélama
beberapa periode, mungkin adanya expansi yang segkra
dapat menghasilkan tambahan penjualan sehingga pasla
tahun pertamanya adanya exspansi menunjukkan rasig
rendah.

3. Bahwa tingkat penjualan yang diperoleh mungkiekat
dipengaruhi oleh berbagai faktor diluar kemampuarugahaan

untuk diatasincontrollablg

% Drs. S. MunawirLoc. Cit hal.. 88
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c. Rasio Leverage Finansial (financial leverage rati
Rasioleveragefinancial yaitu rasio yang mengukur seberapa

banyak perusahaan menggunakan dana dari hutanjgnggim)>°

Leveragemenunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjangnya Rasio Leverage adalah rasio-rasio
yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa gdiva
perusahaan dibiayai dengan utdfigasio leverage yang digunakan
dalam penelitian ini adalatotal debt to equity ratio. total debt to
equity ratio merupakan perbandingan total hutang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri. DER dapat digonakauk
mengukur bagian setiap rupiah modal sendiri yangdian
jaminan untuk keseluruhan kewajiban atau hutangR Ddapat
dituliskan dalam formulasi sebagai berikut;

_ TotalHutang
ModalSendir

DER

DER dapat memberikan gambaran mengenai struktuaimod
yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat atiltingkat resiko

tak tertagihnya suatu utang. Kreditor jangka pagjaada umumnya

29 Bambang RiyantaQp. Cit, hal. 331.
%0 Robbet AngOp. Cit, hal..18,34.

31 Bambang Riyant@p.Cit, hal.331.
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lebih menyukai angka DER yang kecil. Makin kecibka rasio ini,
berarti makin besar jumlah aktiva yang yang didaiah pemilik

perusahaan dan makin besar penyangga resiko kreditu

2.7. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai variable dependen atau teydiit perubahan laba
dan variable independent atau bebas berupa rasiangan telah banyak
dilakukan antara lain:

a. Berti Wijaya (2008) menguiji tiga rasio keuangaitu Current Rasio, debt
to Equity RasiodanTotal Assets Turn Oveerhadap perubahan laba pada
perusahaan manufaktur di BEJ dengan periode penel2006-2007
sebanyak 44 perusahaan. Metode analisa yang dignnaktuk menguiji
hipotesis adalah analisis regresi berganda dengatebih dahulu
menggunakan uji asumsi klasik. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa
secara simultan rasio keuangan CR, DER, dan TAT@puayai pengaruh
terhadap perubahan laba. Namun secara parsial k&siangan yang
berpengaruh terhadap laba DER. Sedangkan CR, TAIER mempunyai
pengaruh terhadap perubahan laba.

b. Sudarno menguji Sepuluh rasio keuangan yaitl_NNet Income to Total
Liabilities), ETL (Equity to Total Liability, NSAR (Net Sales to Account
ReceivablesNPA, TLTA, OPS, STA, CACL, CLTA,CAICL terhadap

perhadap pertumbuhan laba pada perusahaan mamufakiy terdaftar di
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BEJ dengan metode penelitian tahun 1999,2000,2@0812002 sebanyak
32 perusahaan. Metode analisa yang digunakan ungrguji hipotesis
adalah analisis regresi berganda dengan terlelfibldanenggunakan uiji
asumsi klasik.Hasil yang diperoleh dalam penelifi@nada dua variabel
yaitu ETL Equity to Total Liability, dan NITL (Net Income to Total
Liabilities) secara individu berpengaruh signifikan terhadagumbuhan
laba 1 tahun ke depan.dan terdapat empat varigbeisbyaitu NSARNet
Sales to Total Liabilities ETL (Equity to Total Liabilitiey NITL (Net
Income to Total Liabilities dan STA $ales to Total Assgisecara
individu berpengaruh signivikan terhadap pertumbulaba 2 tahun ke
depan.

. Yuni Nur Malasari menguji 3 rasio keuangan vyaiturr€nt Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset TurnoverA{lO) terhadap
perubahan laba pada perusahaan yang terdaftar di tBEun 2004-
2006,sebanyak 32 perusahaan. Dengan menggundkak aealisa regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahvga trasio keuangan
tahun 2004-2006 secara bersama-sama berpenggnifikan terhadap
perubahan laba,secara parsial Carrent Ratio dart elEquito Ratio
berpengaruh significan terhadap perubahan labangkda Total Asset

Turnover tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.
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Kerangka Pemikiran
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakgan keoritis dan

tinjauan penelitian terdahulu digambarkan kerarggkaikiran sebagai berikut :

_____________________________________

Current RasiqX1)

Perubahan Laba (Y)

A

A 4

Total debt to equity ratigX2)
' | Total assets turnoveix3)

Hipotesis
Untuk menguji apakah rasio keuangan memiliki peunigalyang

signifikan dalam memprediksi perubahan laba makkndapenelitian ini

dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Rasio-rasio keuanga©{rrent rasio, total debt to equiry Rasio, dan
Total asssets turnoversecara simultan berpengaruh signifikan untuk
memprediksi perubahan laba pada perusahaan yalagtéerdi Jil.

H2 : Current Rasio secara parsial berpengaruhfiignidalam memprediksi
perubahan laba pada perusahaan yang terdaftdr di J

H3 : Total debt to equity Rasio secara parsial éegpruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan yaladtée di Jll.

H4 : Total assets turnover secara parsial berpahgaignifikan dalam



memprediksi perubahan laba pada perusahaan yaladtée di Jll.
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